GUBERNUR LAMPUNG

PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG
NOMOR 33 TAHUN 2013

TENTANG

SISTEM TRANSPORTASI NASIONAL PADA TATARAN TRANSPORTASI WiLAYAH
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2013 SAMPAI DENGAN TAHUN 2030

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR LAMPUNG,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka perwujudan Sistem Transportasi
Nasional yang efektif dan efisien perlu dibuat dokumen
Sistem Transportasi Nasional pada tataran transportasi
Nasional, tataran transportasi wilayah dan tataran
transportasi Kabupaten/Kota, sebagai pedoman dalam
penyelenggaraan transportasi yang terpadu.

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Peraturan Gubernur
Lampung tentang Sistem Transportasi Nasional pada
Tataran Transportasi Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2013
sampai dengan Tahun 2030;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional,;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan  Daerah sebagaimana  telah  diubah
beberapakali terakhir dengan Undang Undang Nomor 12
Tahun 2008;

3. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan;

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2006 tentang Penataan
Ruang;

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang RPJPN
Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2025;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang
Perkeretaapian,;

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran;

8. Undang—Undang Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Pusat, Rencana Tata Ruang Wilayah
Khusus;

9. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan;

10. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
Dan Angkutan Jalan;
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Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan lingkungan Hidup;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2009 tentang Kawasan
Ekonomi Khusus;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana
Panjang Jangka Menengah Nasional Tahun 2010 sampai
dengan Tahun 2014;

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2001 tentang
Kepelabuhanan,

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2005 tentang Jalan
Tol,

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintahan  Provinsi dan  Pemerintahan  Daerah
Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan Perkeretaapian;

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Kereta Api;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Angkutan Multimoda;

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011 tentang
Angkutan di Perairan;

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Manajemen dan Rekayasa, Analisis, Dampak serta
Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas;

Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2011 tentang Forum
Lalu Lintas dan Transportasi Jalan;

Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan
Ekonomi Indonesia 2011-2025;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor.KM 49 Tahun 2005
tentang Sistem Transportasi Nasional,;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 Tahun 2006
tentang Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan;

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2010
tentang Cetak Biru Pengembangan Transportasi
Penyeberangan Tahun 2010-2030;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 11 Tahun 2010
Tatanan Kebandar Udaraan Nasional;
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9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 15 Tahun 2010

tentang Cetak Biru Transportasi Multimoda;

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 43 Tahun 2011
tentang Rencana Induk Perkeretaapian Nasional,

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor. KM 08 Tahun 2012
tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan
Multimoda;

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 1 Tahun 2010
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Lampung
Tahun 2009 sampai dengan Tahun 2029;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR TENTANG SISTEM TRANSPORTASI
NASIONAL PADA TATARAN TRANSPORTASI WILAYAH
PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2013 SAMPAI DENGAN TAHUN
2030.

(1)

(2)

(3)

(4)

Pasal 1

Menetapkan Sistemm Transportasi Nasional pada Tataran
Transportasi Wilayah Provinsi Lampung Tahun 2013 sampai
dengan Tahun 2030.

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi
Wilayah Provinsi Lampung sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan panduan dalam penyelenggaraan transportasi di
Provinsi Lampung bagi para pemangku kepentingan terkait.

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi
Wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat {1) terdiri dari 4
(empat) bagian meliputi:

a. Pendahuluan

b. Pendekatan

c. Visi, Misi, Kebijakan, Strategi dan Program

d. Penutup

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi
Wilayah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

Pasal 2

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi Wilayah
sebagaimana dimaksud dalam pasal 1, berfungsi sebagai acuan bagi
semua pihak terkait dalam rangka penyusunan rencana Kkerja
penyelenggaraan transportasi di wilayah Provinsi, kabupaten/kota di

Provinsi Lampung.

Pasal 3

Koordinasi pelaksanaan Sistem Transportasi Nasional pada Tataran
Transportasi Wilayah Provinsi Lampung dilakukan oleh Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah.



Pasal 4

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung.
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Peta Jaringan Pelayanan Transportasi Di Provinsi Lampung
(Jaringan Antar Provinsi dan Dalam Provinsi) (Tahun 2014,
Tahun 2019, Tahun 2025 dan Tahun 2030)

Peta Jaringan Prasarana Transportasi Di Provinsi Lampung
(Jaringan Skala Nasional dan Skala Provinsi) (Tahun 2014,
Tahun 2019, Tahun 2025 dan Tahun 2030)

Tabel Pengembangan Jaringan Pelayanan Transportasi Nasional
Di Provinsi Lampung (Tahun 2014, Tahun 2019, Tahun 2025
dan Tahun 2030)

Tabel Pengembangan Jaringan Prasarana Transportasi Nasional
Di Provinsi Lampung (Tahun 2014, Tahun 2019, Tahun 2025
dan Tahun 2030)

Tabel Jaringan Pelayanan Transportasi Wilayah Di Provinsi
Lampung(Tahun 2014, Tahun 2019, Tahun 2025 dan Tahun
2030)

Tabel Jaringan Prasarana Transportasi Wilayah Di Provinsi
Lampung (Tahun 2014, Tahun 2019, Tahun 2025 dan Tahun

2030)



BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Keberhasilan pembangunan sangat dipengaruhi oleh peran transportasi sebagai
urat nadi kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan-keamanan.
Pembangunan sektor transportasi diarahkan pada terwujudnya sistem transportasi
yang efektif dan efisien dalam menunjang dan sekaligus menggerakkan dinamika
pembangunan, mendukung mobilitas manusia, barang dan jasa, mendukung pola
distribusi nasional serta mendukung pengembangan wilayah dan peningkatan
hubungan internasional yang lebih memantapkan perkembangan kehidupan
berbangsa dan bernegara dalam rangka perwujudan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Perwujudan sistem transportasi yang efektif dan efisien menghadapi berbagai
tantangan, peluang dan kendala sehubungan dengan adanya perubahan
lingkungan yang dinamis seperti otonomi daerah, globalisasi ekonomi, perubahan
perilaku permintaan jasa transportasi, kondisi politik, perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, kepedulian pada kelestarian lingkungan hidup serta
adanya keterbatasan sumber daya. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut, sistem
transportasi nasional perlu terus ditata dan disempurnakan dengan dukungan
sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga terwujud keterpaduan antar dan
intra moda transportasi, dalam rangka memenuhi kebutuhan pembangunan,
tuntutan masyarakat serta perdagangan nasional dan internasional dengan
memperhatikan kelaikan sarana dan prasarana transportasi.

Berdasarkan kondisi seperti yang disebutkan di atas dan dengan memperhatikan
perkiraan perubahan pola aktivitas, pola pergerakan, serta peruntukan lahan,
maka perlu disusun dokumen Sistem Transportasi Nasional pada Tataran
Transportasi Wilayah berupa jaringan pelayanan dan jaringan prasarana
~ transportasi wilayah jangka menengah dan panjang sebagai salah satu perwujudan
Sistranas dan menjadi pedoman atau acuan pembangunan transportasi di wilayah.

B. TUJUAN

Tujuan penyusunan dokumen Sistem Transportasi Nasional pada Tataran
Transportasi Wilayah adalah sebagai acuan penyelenggaraan transportasi di
wilayah Provinsi.

C. PENGERTIAN

1. Jaringan lalu lintas dan transportasi jalan adalah serangkaian simpul
dan/atau ruang kegiatan yang saling terhubungkan untuk penyelenggaraan lalu
lintas dan transportasi jalan.

2. Simpul adalah tempat yang diperuntukkan bagi pergantian antarmoda dan
intermoda yang berupa terminal, stasiun kereta api, pelabuhan laut, pelabuhan
sungai dan danau dan/atau bandar udara.

3. Prasarana lalu lintas dan transportasi jalan adalah ruang lalu lintas, terminal,
dan perlengkapan jalan yang meliputi marka, rambu, alat pemberi isyarat lalu
lintas, alat pengendali dan pengaman pengguna jalan, alat pengawasan dan
pengamanan jalan serta fasilitas pendukung.
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Transportasi antarmoda adalah transportasi penumpang dan atau barang yang
menggunakan lebih dari satu moda transportasi dalam satu perjalanan yang
berkesinambungan.

Transportasi multimoda adalah transportasi barang dengan menggunakan
paling sedikit 2 (dua) moda transportasi yang berbeda, atas dasar satu kontrak
yang menggunakan Dokumen Transportasi Multimoda dari suatu tempat barang
diterima oleh operator transportasi multimoda ke suatu tempat yang ditentukan
untuk penerimaan barang tersebut.

Transportasi jalan yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah lalu lintas
transportasi jalan dan jaringan jalan.

Transportasi sungai dan danau yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah
pelayaran di sungai dan danau.

Transportasi kereta api yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah
perkeretaapian.

Transportasi penyeberangan yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah
pelayaran yang menghubungkan jaringan jalan dan/atau kereta api yang
terputus.

Transportasi laut yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah pelayaran di
laut.

Transportasi udara yang dimaksudkan dalam dokumen ini adalah
penerbangan.

Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun kereta api dan
fasilitas operasi kereta api agar kereta api dapat dioperasikan.

Jalur kereta api adalah jalur yang terdiri atas rangkaian petak jalan rel yang
meliputi ruang manfaat jalur kereta api, ruang milik jalur kereta api dan ruang
pengawasan jalur kereta api, termasuk bagian atas dan bawahnya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas kereta api.

Jaringan jalur kereta api adalah seluruh jalur kereta api yang terkait satu
dengan yang lain yang menghubungkan berbagai tempat sehingga merupakan
satu sistem.

Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas transportasi di
perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan, serta perlindungan
lingkungan maritim.

Trayek adalah rute atau lintasan pelayanan transportasi dari satu pelabuhan
ke pelabuhan lainnya.

Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan
fungsi pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan ketertiban arus
lalu lintas kapal, penumpang dan/atau barang, keselamatan dan keamanan
berlayar, tempat perpindahan intra-dan/atau antarmoda serta mendorong
perekonomian nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang
wilayah.

Pelabuhan Utama adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani kegiatan
transportasi laut dalam negeri dan internasional, alih muat transportasi laut
dalam negeri dan internasional dalam jumlah besar dan sebagai tempat asal
tujuan penumpang dan/atau barang, serta transportasi penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antarProvinsi.

Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani

kegiatan transportasi laut dalam negeri, alih muat transportasi laut dalam
negeri dalam jumlah menengah, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang
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dan/atau barang, serta transportasi penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan antar Provinsi.

Pelabuhan Pengumpan adalah pelabuhan yang fungsi pokoknya melayani
kegiatan transportasi laut dalam negeri, alih muat transportasi laut dalam
negeri dalam jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan utama
dan pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat asal tujuan penumpang
dan/atau barang, serta transportasi penyeberangan dengan jangkauan
pelayanan dalam Provinsi.

Penerbangan adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas pemanfaatan
wilayah udara, pesawat udara, bandar udara, transportasi udara, navigasi
penerbangan keselamatan dan keamanan, lingkungan hidup, serta fasilitas
penunjang dan fasilitas umum lainnya.

Rute penerbangan adalah lintasan pesawat udara dari bandar udara asal ke
bandar udara tujuan melalui jalur penerbangan yang telah ditetapkan.

Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan
fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan ketertiban arus lalu lintas
pesawat udara, penumpang, kargo dan/atau pos, tempat perpindahan intra
dan/atau antarmoda serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan
daerah.

Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-
batas tertentu yang digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan
lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat barang, dan tempat
perpindahan intra dan antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas
keselamatan dan keamanan penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas
penunjang lainnya.

Bandar Udara Umum adalah bandar udara yang digunakan untuk melayani
kepentingan umum.

Bandar Udara Khusus adalah bandar udara yang hanya digunakan untuk
melayani kepentingan sendiri untuk menunjang kegiatan usaha pokoknya.

Bandar Udara Domestik adalah bandar udara yang ditetapkan sebagai bandar
udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri.

Bandar Udara Internasional adalah bandar udara yang ditetapkan sebagai
bandar udara yang melayani rute penerbangan dalam negeri dan rute
penerbangan dari dan ke luar negeri.

Bandar Udara Pengumpul (hub) adalah bandar udara yang mempunyai
cakupan pelayanan yang luas dari berbagai bandar udara yang melayani
penumpang dan/atau kargo dalam jumlah besar dan mempengaruhi
perkembangan ekonomi secara nasional atau berbagai Provinsi.

Bandar Udara Pengumpan (spoke) adalah bandar udara yang mempunyai
cakupan pelayanan dan mempengaruhi perkembangan ekonomi terbatas.

Wilayah adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap
unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek
administratif dan/atau aspek fungsional.

Wilayah nasional adalah seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang udara, termasuk ruang di
dalam bumi berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pusat Kegiatan Nasional (PKN) adalah kawasan perkotaan yang memenuhi
salah satu atau semua kriteria sebagai berikut:



berfungsi atau berpotensi sebagai simpul utama kegiatan ekspor-impor atau
pintu gerbang menuju kawasan internasional,

berfungsi atau berpotensi sebagai pusat kegiatan industri dan jasa skala
nasional atau yang melayani beberapa Provinsi;

berfungsi atau berpotensi sebagai simpul utama transportasi skala nasional
atau melayani beberapa Provinsi.

34. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) adalah kawasan perkotaan yang memenuhi
salah satu atau semua kriteria sebagai berikut:

berfungsi atau berpotensi sebagai pusat kegiatan industri dan jasa-jasa yang
melayani beberapa kabupaten;

berpotensi atau berfungsi sebagai simpul transportasi yang melayani
beberapa kabupaten;

berpotensi atau berfungsi sebagai simpul kedua kegiatan ekspor-impor
mendukung PKN.

D. SISTEMATIKA

Dokumen Sistranas Pada Tatrawil ini terdiri dari Pendahuluan, pendekatan tataran
transportasi, visi, misi, kebijakan dan strategi serta program pengembangan
transportasi wilayah yang selanjutnya dijadikan sebagai dasar dalam penyusunan
program pengembangan transportasi wilayah meliputi program optimalisasi dan
pembangunan, sebagai berikut:

Bab 1.

Bab II.

Bab III.

Pendahuluan, berisi tentang latar belakang perlunya penyusunan
Dokumen Sistranas Pada Tatrawil, tujuan, pengertian serta sistematika

penulisan.

Pendekatan berisi gambaran sistranas, sistranas pada tatranas Dan
Sistranas Pada Tatrawil.

Visi, Misi, Kebijakan, Strategi dan Program Pengembangan Transportasi
wilayah.

Bab IV. Penutup.
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BAB I1
PENDEKATAN

SISTRANAS

DEFINISI

Sistranas adalah tatanan transportasi yang terorganisasi secara kesisteman
dan antar moda terdiri dari transportasi jalan, transportasi kereta api,
transportasi sungai dan danau, transportasi penyeberangan, transportasi
laut, transportasi udara serta transportasi pipa, yang masing-masing terdiri
dari sarana dan prasarana, kecuali pipa, yang saling berinteraksi dengan
dukungan perangkat lunak dan perangkat pikir membentuk suatu sistem
pelayanan jasa transportasi yang efektif dan efisien, berfungsi melayani
perpindahan orang dan atau barang, yang terus berkembang secara dinamis.

TATARAN TRANSPORTASI

Sistranas diwujudkan dalam tiga tataran, yaitu Sistranas pada Tataran
Transportasi Nasional (Sistranas pada Tatranas), Sistranas pada Tataran
Transportasi Wilayah (Sistranas pada Tatrawil) dan Sistranas pada Tataran
Transportasi Lokal (Sistranas pada Tatralok).

ARAH PERWUJUDAN

Pengembangan  transportasi nasional diorientasikan pada upaya
penyeimbangan antara permintaan jasa transportasi dengan penyediaan
jaringan prasarana dan pelayanan transportasi. Pengembangan jaringan
prasarana dan jaringan pelayanan dilakukan pada masing-masing tataran
dengan memperhatikan aspek komersial dan aspek keperintisan, aspek
keselamatan, keunggulan masing-masing moda transportasi sesuai dengan
kondisi geografi, kependudukan, dan sumber daya alam, yang diarahkan
untuk mengintegrasikan dan mengkombinasikan moda yang ada, baik
transportasi jalan, kereta api, sungai dan danau, penyeberangan, laut, dan
udara, maupun pipa, sesuai dengan potensi wilayah.

Perwujudan Sistranas berupa Tataran Transportasi Nasional (TATRANAS),
Tataran Transportasi Wilayah (TATRAWIL) dan Tataran Transportasi Lokal
(TATRALOK). Tataran transportasi tersebut memuat tatanan mengenai
pelayanan, jaringan pelayanan dan jaringan prasarana transportasi.
Keterkaitan ke tiga tataran tersebut secara terintegrasi menjadi acuan bagi
semua pihak terkait dalam penyelenggaraan dan pembangunan transportasi
untuk perwujudan pelayanan transportasi yang efektif dan efisien baik pada
tataran wilayah maupun lokal.

Di dalam undang-undang bidang transportasi diamanahkan penetapan

rencana induk dan tatanan mengenai simpul transportasi. Dokumen-

dokumen tersebut antara lain meliputi:

a. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 15 Tahun 2010 tentang Cetak
Biru Transportasi Multimoda

b. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 Tahun 2006 tentang
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas di Jalan
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c. Cetak Biru Transportasi Sungai dan Danau (sedang dalam proses
penyelesaian)

d. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 6 Tahun 2010 tentang Cetak
Biru Pengembangan Transportasi Penyeberangan Tahun 2010-2030

e. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 43 Tahun 2011 tentang
Rencana Induk Perkeretaapian Nasional

f. Tatanan Kepelabuhanan (sedang dalam proses penyelesaian)

g. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 11 Tahun 2010 Tatanan
Kebandar Udaraan Nasional

Penyelarasan dokumen Sistranas sejalan dengan perkembangan dan
dinamika nasional dan lingkungan strategis serta harmonisasi dengan
berbagai dokumen perencanaan lainnya seperti Rencana Pembangunan
Jangka Panjang nasional (RPJPN), Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN), Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (RTRWN), dan
Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia
(MP3E])} serta empat peraturan perundang-undangan transportasi, Sistem
Logistik Nasional, Cetak Biru Transportasi Antarmoda/Multimoda
mempunyai korelasi yang kuat dengan ekonomi.

Kedudukan Sistranas, Sistranas pada Tatranas, Sistranas pada Tatrawil serta
dokumen terkait di masing-masing moda transportasi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Integrasi Perwujudan Sistranas
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SISTRANAS PADA TATRANAS

DEFINISI

Sistranas pada Tatranas adalah tatanan transportasi yang terorganisasi secara
kesisteman dan antar moda, terdiri dari transportasi jalan, transportasi kereta
api, transportasi sungai dan danau, transportasi penyeberangan, transportasi
laut, transportasi udara dan transportasi pipa, yang masing-masing terdiri dari
sarana dan prasarana, yang saling berinteraksi dengan dukungan perangkat
lunak dan perangkat pikir membentuk suatu sistem pelayanan jasa transportasi
yang efektif dan efisien, yang berfungsi melayani perpindahan orang dan atau
barang antar simpul atau kota nasional dan dari simpul atau kota nasional ke
luar negeri atau sebaliknya.

FUNGSI SISTRANAS PADA TATRANAS

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi Nasional (Sistranas
pada Tatranas) berfungsi sebagai pedoman untuk pengembangan jaringan
prasarana dan jaringan pelayanan yang memfasilitasi perpindahan orang
dan/atau barang antar simpul atau kota nasional dan dari simpul atau kota
nasional ke luar negeri atau sebaliknya.

ARAH PENGEMBANGAN

Arah pengembangan transportasi didekati dari tiga sisi, yaitu geografi,
demografi, dan sumber daya alam. Dari sisi geografi, Indonesia yang terdiri dari
pulau-pulau besar dan kecil, pengembangan transportasi diarahkan untuk
penyediaan pelayanan yang disesuaikan dengan karakteristik wilayah dalam
bentuk transportasi antar moda dalam pulau dan antar pulau. Dari sisi
demografi, pengembangan transportasi antar moda diarahkan untuk
penyediaan pelayanan yang disesuaikan dengan kepadatan populasi yang
terbagi dalam dua kategori yaitu untuk kawasan perkotaan (urban transport)
dan perdesaan (rural transport). Dari sisi sumber daya alam, pengembangan
transportasi harus mempertimbangkan moda transportasi yang lebih efektif dan
efisien seperti transportasi pipa untuk mengangkut LNG, transportasi kereta api
mengangkut hasil perkebunan dan hasil pertambangan.

SISTRANAS PADA TATRAWIL

DEFINISI

Sistranas pada Tatrawil adalah tatanan transportasi yang terorganisasi secara
kesisteman dan antar moda terdiri dari transportasi jalan, transportasi kereta
api, transportasi sungai dan danau, transportasi penyeberangan, transportasi
laut, transportasi udara, dan transportasi pipa yang masing-masing terdiri dari
sarana dan prasarana yang saling berinteraksi dengan dukungan perangkat
lunak dan perangkat pikir membentuk suatu sistem pelayanan transportasi
yang efektif dan efisien, berfungsi melayani perpindahan orang dan atau barang
antar simpul atau kota wilayah, dan dari simpul atau kota wilayah ke simpul
atau kota nasional atau sebaliknya

FUNGSI SISTRANAS PADA TATRAWIL

Sistem Transportasi Nasional pada Tataran Transportasi Wilayah (Sistranas
pada Tatrawil) berfungsi sebagai pedoman untuk pengembangan jaringan
prasarana dan jaringan pelayanan yang memfasilitasi perpindahan orang dan
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atau barang antar simpul atau kota wilayah dan dari simpul atau kota wilayah
ke simpul atau kota nasional atau sebaliknya.

. ARAH PENGEMBANGAN

Arah pengembangan jaringan transportasi di Provinsi Lampung adalah untuk
mewujudkan jaringan transportasi wilayah yang bertumbuh, merata dan
terpadu, sehingga pelayanan jasa transportasi dapat dilakukan secara efektif
dan efisien.
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BAB III
VISI, MISI, KEBIJAKAN, STRATEGI DAN PROGRAM
VISI

"Terwujudnya sistem transportasi di wilayah Provinsi Lampung tahun
2030 yang handal, berdaya saing dan memberikan nilai tambah”

Sistem transportasi yang handal, diindikasikan oleh penyelenggaraan
transportasi yang aman (security), selamat (safety), nyaman (comfortable),
tepat waktu (punctuality), terpelihara, mencukupi kebutuhan, menjangkau
seluruh pelosok Provinsi Lampung serta mampu mendukung pembangunan
nasional.

Pelayanan transportasi yang berdaya saing diindikasikan oleh
penyelenggaraan transportasi yang efisien, dengan harga terjangkau
(affordability) oleh semua lapisan masyarakat, ramah lingkungan,
berkelanjutan, dilayani oleh SDM yang profesional, mandiri dan produktif.

Memberikan nilai tambah diindikasikan oleh penyelenggaraan transportasi
yang mampu mendorong pertumbuhan produksi Provinsi Lampung melalui
iklim usaha yang kondusif bagi berkembangnya peran serta masyarakat,
usaha kecil, menengah dan koperasi, mengendalikan laju inflasi melalui
kelancaran mobilitas orang dan distribusi barang ke seluruh pelosok Provinsi
Lampung, sehingga mampu memberikan kontribusi bagi percepatan
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung serta menciptakan lapangan
kerja terutama pada sektor-sektor andalan yang mendapat manfaat dari
kelancaran pelayanan transportasi.

MISI

Untuk mencapai visi tersebut di atas maka dirumuskan misi dengan mengacu

kepada tiga pendekatan sebagai berikut:

1. Pemulihan kondisi jaringan pelayanan dan prasarana transportasi agar
berfungsi dengan baik sebagaimana mestinya,;

2. Peningkatan dan pembangunan jaringan pelayanan dan prasarana
transportasi dalam rangka peningkatan aksesibilitas, kapasitas dan
kualitas pelayanan jasa transportasi;

3. Pelaksanaan dan pengembangan riset teknologi transportasi yang efisien
dan ramah lingkungan dalam kerangka pembangunan berkelanjutan
(sustainable development).

Oleh karena itu misi yang diemban dalam Tataran Transportasi Wilayah
Provinsi Lampung ini adalah:

1. Memulihkan kinerja pelayanan jasa transportasi:

Kinerja pelayanan jasa transportasi semakin memburuk karena operator
tidak mampu melakukan perawatan dan peremajaan armada, pemerintah
hampir tidak memiliki kemampuan melakukan rehabilitasi dan
pembangunan infrastruktur, sedangkan masyarakat pengguna jasa tidak
memiliki daya beli yang memadai. Untuk mendukung keberhasilan
pembangunan di Provinsi Lampung, perlu diupayakan pemulihan kinerja
pelayanan jasa transportasi menuju kepada kondisi normal, sejalan
dengan pemulihan ekonomi nasional, melalui rehabilitasi dan perawatan
sarana dan prasarana transportasi.
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2. Meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa
transportasi:

Kebutuhan aksesibilitas masyarakat di Provinsi Lampung terhadap
pelayanan jasa transportasi yang perlu mendapatkan perhatian adalah
aksesibilitas di kawasan perdesaan, kawasan pedalaman, kawasan
tertinggal dan pulau-pulau kecil yang masih menjadi tanggungjawab
Pemerintah Provinsi Lampung.

3. Meningkatkan kapasitas dan mendorong pengembangan teknologi
transportasi dalam rangka menjamin tersedianya pelayanan
transportasi yang berkelanjutan dengan kuantitas dan kualitas yang
memadai:

Peningkatan kapasitas dan kualitas pelayanan dalam penyelenggaraan
jasa transportasi di Provinsi Lampung dititikberatkan kepada penambahan
kapasitas sarana dan prasarana transportasi, perbaikan pelayanan melalui
pengembangan dan penerapan teknologi transportasi sejalan dengan
perkembangan permintaan dan preferensi masyarakat. Dalam peningkatan
kapasitas dan pelayanan jasa transportasi senantiasa berpedoman kepada
prinsip pembangunan berkelanjutan yang akan dituangkan dalam rencana
induk transportasi Provinsi Lampung dan pedoman teknis yang telah
ditetapkan.

C. Kebijakan Pengembangan Sistem Transportasi 2030

Arah kebijakan pembangunan sektor transportasi Provinsi Lampung adalah

meningkatkan kinerja keselamatan dan pelayanan, sehingga pelayanan jasa

transportasi dapat dilakukan secara efektif dan efisien. Secara umum upaya
tersebut antara lain meliputi:

a. meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap pelayanan jasa
transportasi baik di kawasan perkotaan maupun daerah terpencil, terisolir
dan belum berkembang;

b. penyediaan pelayanan jasa transportasi yang berkualitas;

c. meningkatkan keselamatan operasional baik sarana maupun prasarana
transportasi.

Arah kebijakan masing-masing sub sektor adalah sebagai berikut:

a. Transportasi Multimoda

Arah kebijakan transportasi multimoda meliputi:

1. optimalisasi ruang kegiatan yang ada dengan penyediaan simpul dan
lintas transportasi yang menghubungkan berbagai jenis moda, serta
menyediakan fasilitas bongkar muat dan transit yang efektif dan efisien.

2. melaksanakan pembangunan dan peningkatan jaringan pelayanan
transportasi multimoda agar dapat melayani transportasi penumpang dan
barang yang lengkap dengan jasa tambahan, mulai dari jasa pengurusan
transportasi, jasa konsolidasi muatan, penyediaan ruang muatan,
pengurusan kepabeanan untuk transportasi multimoda ke luar atau ke
dalam negeri.

b. Transportasi Jalan

Arah kebijakan transportasi jalan meliputi:
1. mengharmonisasikan keterpaduan sistem jaringan jalan dengan kebijakan
tata ruang wilayah Provinsi Lampung yang merupakan acuan
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pengembangan wilayah dan meningkatkan keterpaduannya dengan sistem
jaringan prasarana lainnya,

mempertahankan kinerja pelayanan jaringan jalan yang telah terbangun
dengan mengoptimalkan pemanfaatan prasarana jalan melalui
pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan teknologi jalan;
Peningkatan kondisi jaringan pelayanan dan menjamin efisiensi pelayanan
transportasi transportasi umum jalan raya;

mendorong keterlibatan peran dunia usaha dan masyarakat dalam
penyelenggaraan dan penyediaan prasarana dan sarana transportasi
jalan;

peningkatan keselamatan lalu lintas jalan secara komprehensif dan
terpadu dari aspek pencegahan, pembinaan, penanganan dampak
kecelakaan dan daerah rawan kecelakaan; dan kelaikan sarana dan
prasarana;

meningkatkan manajemen dan rekayasa lalu lintas serta pembinaan
teknis tentang pelayanan operasional transportasi;

menjaga ketersediaan aksesibilitas transportasi pada daerah terpencil;
penataan sistem transportasi jalan sejalan dengan sistem transportasi
wilayah Provinsi dan lokal kabupaten/kota untuk menunjang sistem
transportasi nasional,

peningkatan pembinaan teknis penataan transportasi kota di daerah
kabupaten /kota;

sejalan dengan desentralisasi dan otonomi daerah, dibuat sistem standar
pelayanan minimal dan standar teknis di bidang LLAJ serta skema untuk
peningkatan pelaksanaan pengendalian dan pengawasan LLAJ di daerah;
mendukung pengembangan transportasi yang berkelanjutan;
meningkatkan kelancaran pelayanan transportasi jalan secara terpadu:
penataan sistem jaringan dan terminal, manajemen lalu lintas, fasilitas
dan rambu jalan;

mendorong efisiensi transportasi barang dan penumpang di jalan melalui
penataan jaringan;

penerapan teknologi transportasi jalan yang ramah lingkungan dan
berkesinambungan.

c. Transportasi Sungai dan Danau (ASD)

Arah kebijakan transportasi sungai dan danau meliputi:

1.

2.

3.

memperbaiki keselamatan dan kualitas pelayanan prasarana dan sarana
serta pengelolaan transportasi sungai dan danau;

meningkatkan kapasitas pelayanan di lintas yang telah jenuh serta
memperluas jaringan pelayanan sungai dan danau;

mengembangkan transportasi sungai terutama di Kabupaten Tulang
Bawang dan Kabupaten Mesuji, yang memiliki sungai cukup besar;
mengembangkan transportasi danau untuk menunjang program wisata;
memperbaiki tatanan pelayanan transportasi antar moda dan
kesinambungan transportasi darat yang terputus (sungai dan danau) di
dalam Provinsi Lampung, sejalan dengan sistem transportasi di wilayah
Provinsi Lampung dan Kabupaten/Kota;

mendorong peran serta pemda dan swasta dalam penyelenggaraan
transportasi sungai dan danau;

peningkatan pelayanan transportasi sungai dan danau sebagai
pendukung moda transportasi lainnya.

d. Transportasi Penyeberangan

Arah kebijakan transportasi penyeberangan meliputi:
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meningkatkan peran transportasi penyeberangan sebagai salah satu
transportasi yang memiliki peranan penting dalam mendorong percepatan
pertumbuhan ekonomi terutama komoditi unggulan di Provinsi Lampung
mengembangkan dan meningkatkan kualitas pelayanan dan kapasitas
transportasi penyeberangan yang sudah ada dan sudah jenuh untuk
memperluas pelayanan jaringan dan ikut peran serta dalam pertumbuhan
ekonomi.

membangun dermaga dan fasilitas lainnya di daerah yang membutuhkan
untuk meningkatkan peran serta transportasi penyeberangan dalam
perekonomian dan sebagai alternatif transportasi.

memperbaiki keselamatan, keamanan, dan kualitas pelayanan prasarana
dan sarana serta pengelolaan transportasi penyeberangan;

mendorong peran serta pemda dan swasta dalam penyelenggaraan
transportasi penyeberangan;

peningkatan pelayanan transportasi penyeberangan sebagai pendukung
moda transportasi lainnya.

e. Transportasi Perkeretaapian

Arah kebijakan transportasi perkeretaapian meliputi:

1.

2.

peningkatan kapasitas lintas dan kualitas pelayanan serta optimalisasi
koridor-koridor yang ada;

peningkatan keselamatan transportasi melalui pemulihan kondisi
pelayanan prasarana dan sarana transportasi perkeretaapian serta
pengujian dan sertifikasi kelaikan prasarana dan sarana perkeretaapian;
peningkatan peran transportasi perkeretaapian melalui perwujudan
keterpaduan intra dan antar moda dan pengembangan kereta api
perkotaan;

peningkatan peran serta pemerintah daerah dan swasta di bidang
perkeretaapian;

peningkatan SDM perkeretaapian dan pengembangan teknologi
perkeretaapian nasional di Provinsi Lampung;

meningkatkan strategi pelayanan transportasi yang lebih berdaya saing
secara antar moda dan inter moda;

meningkatkan peran transportasi perkeretaapian di tingkat wilayah dan di
Provinsi Lampung.

f. Transportasi Laut

Arah kebijakan transportasi laut meliputi:

1.

2.

3.

4.

meningkatkan peran transportasi laut dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi Provinsi Lampung;

meningkatkan keselamatan dan keamanan dalam penyelenggaraan
transportasi laut;

membangun, mengembangkan dan meningkatkan aksesibilitas pelabuhan
yang memiliki potensi;

meningkatkan kualitas pelayanan jasa transportasi laut dan kepelabuhan.

g. Transportasi Udara
Arah kebijakan transportasi udara meliputi:

1.

memenuhi standar keamanan dan keselamatan penerbangan yang
dikeluarkan oleh ICAO (International Civil Aviation Organization) guna
meningkatkan keselamatan penerbangan, baik selama penerbangan
maupun di bandara wilayah Provinsi Lampung;

mengembangkan dan meningkatkan sarana dan prasarana transportasi
udara di daerah rawan bencana alam dan di daerah yang memiliki potensi

ekonomi dan pariwisata;
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3. peningkatan sarana dan prasarana transportasi udara sesuai standar
internasional yang ditetapkan oleh ICAO;

3. menmptakan iklim usaha jasa transportasi udara yang kondu31f sehingga
mempunyai kelangsungan hidup jangka panjang.

D. Strategi Pengembangan Sistem Transportasi 2030

a. Transportasi Multimoda

Strategi pengembangan transportasi multimoda meliputi:

1.

2.

b.

membentuk penyelenggara transportasi multimoda yang dapat memberikan
layanan transportasi barang dari tempat asal ke tempat tujuan.
meningkatkan kinerja layanan transportasi barang ”satu pintu” sehingga
dapat melayani transportasi barang multimoda baik untuk ke luar negeri
maupun di dalam negeri

menyediakan armada/trayek menerus untuk perjalan asal moda transportasi
udara, darat dan laut

menyediakan armada/trayek berjadwal yang sesuai untuk melayani rute

jalan yang terputus (sungai dan danau) di dalam Provinsi Lampung, sejalan

dengan sistem transportasi di wilayah Provinsi Lampung dan
Kabupaten/Kota.

Transportasi Jalan

Strategi pengembangan transportasi jalan meliputi:

1.

2.

membuka akses daerah terisolir dan mengatasi kesenjangan pembangunan
antar daerah di Provinsi Lampung;

meningkatkan aksesibilitas dari kawasan-kawasan andalan dan kawasan
budidaya lainnya ke tujuan-tujuan pemasaran, baik ke kawasan ekonomi di
Provinsi Lampung dan nasional maupun ke kawasan internasional,
mendukung peningkatan pemanfaatan potensi unggulan wilayah secara
optimal, yang diikuti dengan meningkatnya daya saing produk-produk
unggulan di Provinsi Lampung;

mendukung misi pengembangan sistem kota-kota yang terpadu melalui
pengintegrasian pusat-pusat kota baik industri, pertambangan, maupun
pariwisata serta kota-kota agropolitan, baik kehutanan, pertanian maupun
perkebunan dengan jaringan jalan di Provinsi Lampung;

mendorong berfungsinya jaringan jalan lintas di Provinsi Lampung secara
bertahap dengan urutan prioritas serta jalan-jalan pengumpan yang
menghubungkan jalan-jalan lintas di Provinsi Lampung;

mewujudkan keterpaduan sistem transportasi wilayah di Provinsi Lampung
untuk mendukung keterpaduan sistem transportasi di wilayah Sumatera,
Nasional, dan sub regional ASEAN;

mewujudkan keterpaduan sistem jaringan jalan dengan sistem jaringan
transportasi lainnya;

mengembangkan terminal penumpang tipe A sebagai simpul jaringan
transportasi jalan di kota Bandar Lampung yang berfungsi sebagai PKN dan
memiliki permintaan tinggi untuk pergerakan penumpang antar-kota antar-
Provinsi.

c. Transportasi Sungai, Danau dan Penyeberangan

Strategi pengembangan transportasi sungai, danau, dan penyeberangan
meliputi:

1.

memanfaatkan danau, sungai, dan alur penyeberangan yang berpotensi
untuk mendukung pengembangan sistem transportasi di Provinsi Lampung,
ekonomi dan pariwisata;

meningkatkan  pelayanan  simpul-simpul dalam  sistem jaringan
penyeberangan antar kabupaten/kota di Provinsi Lampung dan antar
Provinsi;



20

mewujudkan keterpaduan sistem jaringan transportasi sungai, danau, dan
penyeberangan dengan sistem jaringan transportasi lainnya;

Pengembangan transportasi sungai pada lintas-lintas yang sulit
dikembangkan dengan jaringan jalan;

pengembangan jaringan transportasi sungai untuk pelayanan transportasi
lintas antar kabupaten/kota yang diarahkan pada daerah-daerah potensial
di Provinsi Lampung dan yang diarahkan menjadi tulang punggung sistem
transportasi serta diharapkan dapat membuka daerah yang terisolir.

d. Penyeberangan

Strategi pengembangan transportasi Penyeberangan meliputi:

N RN~

9.

membangunan Dermaga dan fasilitas penunjang di Kab. Tulang Bawang;
membangunan Dermaga dan fasilitas pendukung di Danau Ranau;
membangunan Dermaga dan fasilitas penunjang Pelabuhan Bakauheni;
mengembangkan dan membangunan pelabuhan Ketapang dan fasilitas
penunjang;

mengembangkan transportasi penyeberangan lokal:

mengembangkan Dermaga dan fasilitas Pelabuhan

memanfaatkan alur penyeberangan yang berpotensi untuk mendukung
pengembangan sistem transportasi di Provinsi Lampung, ekonomi dan
pariwisata,;

meningkatkan pelayanan  simpul-simpul dalam sistem jaringan
penyeberangan antar kabupaten/kota di Provinsi Lampung dan antar
Provinsi

mewujudkan keterpaduan sistem jaringan transportasi penyeberangan
dengan sistem jaringan transportasi lainnya.

e. Transportasi Kereta Api

Strategi pengembangan transportasi kereta api meliputi:

1.

10.

mengembangkan jaringan transportasi kapasitas tinggi untuk transportasi
penumpang dan barang, khususnya untuk produk komoditas berskala
besar, berkecepatan tinggi, berbiaya murah, dengan energi yang rendah;
mendukung pengembangan sistem kota-kota di Provinsi Lampung yang
terpadu melalui pengintegrasian kota-kota, baik industri, pertambangan,
maupun pariwisata serta kota-kota agropolitan, baik kehutanan, pertanian
maupun perkebunan;

mewujudkan keterpaduan sistem transportasi di Provinsi Lampung dalam
rangka keterpaduan sistem transportasi di wilayah Pulau Sumatera,
Nasional, dan sub regional ASEAN;

mewujudkan keterpaduan sistem jaringan kereta api dengan sistem jaringan
transportasi lainnya.

mengembangkan stasiun kereta api sebagai simpul jaringan jalur kereta api
yang diarahkan pada kota Bandar Lampung sebagai PKN dan kota-kota
PKW;

peningkatan dan pengembangan sarana dan prasarana KA di Provinsi
Lampung;

pengembangan jaringan kereta api antar kota lintas utama dengan prioritas
tinggi

pengembangan jaringan kereta api perkotaan

pengembangan jaringan kereta api yang menghubungkan wilayah
sumberdaya alam atau kawasan produksi dengan pelabuhan

pengembangan jaringan kereta api yang menghubungkan Pulau Jawa dan
Pulau Sumatera (Interkoneksi) dengan pembangunan Jembatan Selat
Sunda.
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f. Transportasi Laut

Strategi pengembangan transportasi laut meliputi:

1. meningkatkan aksesibilitas dari kawasan-kawasan andalan dan kawasan
budidaya di Provinsi Lampung ke tujuan-tujuan pemasaran, baik ke
kawasan nasional, sub-regional ASEAN, Asia Pasifik, maupun kawasan
internasional lairinya;

2. mengembangkan jaringan transportasi laut antar-negara melalui pelabuhan
yang menangani petikemas di Pelabuhan Panjang - Bandar Lampung;

3. mengembangkan keterkaitan yang erat dan saling mendukung antara
kegiatan kepelabuhanan dengan  kegiatan industri manufaktur,
petrokimia, dan/atau industri pengolahan bahan baku;

4. mengembangkan sistem jaringan transportasi laut di Provinsi Lampung
untuk kebutuhan ekspor —~ impor perekonomian dan kepentingan lainnya;

5. mewujudkan keterpaduan sistem jaringan transportasi laut dengan sistem
jaringan transportasi lainnya;

6. mengembangkan transportasi laut perintis untuk membuka daerah terisolir
dan daerah non komersil;

7. membangun dan meningkatkan terminal penumpang, terutama bagi daerah
tujuan wisata;

8. merencanakan kebutuhan pengembangan kapasitas pelabuhan, fasilitas,
perangkat lunak;

9. meningkatkan manajemen lalu-lintas kapal di pelabuhan.

g. Transportasi Udara

Strategi pengembangan transportasi udara meliputi:

1. memantapkan fungsi bandar udara pusat penyebaran di Provinsi Lampung
dalam rangka  meningkatkan aksesibilitas antar kota dalam lingkup Pulau
Sumatera maupun antar kota dalam lingkup nasional,

2. membuka dan memantapkan jalur-jalur penerbangan internasional antara

kota Bandar Lampung sebagai PKN dengan negara tetangga dan negara-
negara pusat pemasaran produksi dan jasa, khususnya ke kawasan
sub-regional ASEAN, sesuai dengan kebutuhan layanan penerbangan
komersial;

3. mengembangkan sistem jaringan transportasi udara di Provinsi Lampung
secara sebagai satu kesatuan sistem transportasi wilayah di Pulau
Sumatera, Nasional dan Internasional,

4. mewujudkan keterpaduan sistem jaringan transportasi udara dengan sistem
jaringan transportasi lainnya;

5. mengembangkan sistem jaringan transportasi udara di Provinsi Lampung
secara dinamis dengan memperhatikan tatanan kebandarudaraan nasional.

6. peningkatan kelaikan armada dan istrumen keselamatan penerbangan di
bandara.

Program Pengembangan Sistem Transportasi 2030

Program pembangunan transportasi Provinsi Lampung merupakan program
skala nasional dan wilayah Provinsi di Lampung yang mengacu pada sistranas
dann sistranas pada Tataran Transportasi Nasional khususnya di Pulau
Sumatera sebagaimana pada lampiran I. Program pembangunan jaringan
pelayanan transportasi baik skala nasional maupun skala wilayah sebagaimana
pada peta lampiran II dan secara spesifik dituangkan pada tabel lampiran IV
untuk jaringan pelayanan transportasi nasional dan tabel lampiran VI untuk
jaringan prasarana transportasi wilayah, sedangkan program pembangunan
jaringan prasarana transportasi baik skala nasional maupun skala wilayah
sebagaimana pada peta lampiran III dan secara spesifik dituangkan pada tabel
lampiran V untuk jaringan prasarana transpeortasi nasional dan tabel lampiran
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VII untuk jaringan prasarana transportasi wilayah yang terbagi dalam beberapa
tahapan (milestone), yaitu: pada kondisi eksisting, jangka pendek (2014 — 2019),
jangka menengah (2020 — 2025), dan jangka panjang (2026 ~ 2030).

Program-program pengembangan tersebut meliputi beberapa bidang/sektor
transportasi antara lain: transportasi jalan raya, transportasi kereta api,
transportasi udara, dan transportasi antarmoda.

BAB IV
PENUTUP

Sebagai perwujudan dari Sistranas, maka pengembangan transportasi pada tataran
wilayah diorientasikan kepada upaya pengembangan keseimbangan antara
penyediaan jaringan prasarana dan pelayanan dengan permintaan jasa transportasi
(supply dan demand) yang memperhatikan potential demand namun juga tetap
memperhatikan kebutuhan jasa transportasi bagi masyarakat yang terisolir dalam
upaya meningkatkan perekonomian wilayah.

Berhasilnya pelaksanaan Sistranas pada Tatrawil secara konsekuen dan penuh
tanggung jawab, sangat tergantung kepada sumber daya manusia dan partisipasi
seluruh masyarakat dan berbagai sektor terkait lainnya serta seluruh aparatur
transportasi baik di Provinsi, maupun kabupaten/kota.

Dokumen Sistranas pada Tataran Transportasi Wilayah ini merupakan pedoman
yang digunakan dalam pembangunan dan penyelenggaraan transportasi wilayah
secara terintegrasi.
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Tabel Pengembangan Jaringan Pelayanan Transportasi Nasional Di Provinsi Lampung (2014,2019,2025 Dan 2030)

TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG
! — INSTANSI TERKAIT
NO PROGRAM/ KEGIATAN SATUAN | TUMLAH 155513 T 2014 | 3015 ] 2016 | 2077 | 2018 | 2919 | 2020-3035 | 20263030 JAWAB
1 | Trayek antarmoda . ;
Perluasan sosialisasi TITAM rute s 3 Ditjen Hubdat Dishub Lampung, PT
a. Bandung — Palembang melalui Pelabuhan - - 3 .
; B &KA KAI
Bakauheni 2
| Optimalisasi Pelaksinaan TITAM : S Ditjen Hubdat & | Dishub Lampung, PT

b. | Bandung - Palembang melalui Pelabuhan ; - e : 5 XA Rar s
Bakauheni 2 > 3

2 AKAP

’ R i, Dishub Lampug & PO

a, Perbaikan pelayanan dan kinerja armada B Ditjen Hubdat terkait i
Peningkatan armada pada trayek yang S 2 ; Dishub Lampug & PO

b. memiliki LF besar terutama asal Jawa s : S Ditjen Hubdat terkait
Barat % A S

. mmnmﬂngn.mw: rute pelayanan lampung- ; ; > S, o % Ditjen Hubdat Uuwrﬁ.& Lampug & PO
merak terkait dengan pembangunan JSS 2 e R terkait
Pengembangan Rute¢ Pelayanan tujuan = e S Dishub L & PO
melalui kota/kabupaten di daerah Pulau = RRRSY Ditien Hubdat shub Lampug

d Jawa untuk mengakomodir pergerakan rute ! = 3 i terkait
penumpang terkait pembangunan JSS % e S e

3 Lintas Penyeberangun ;

o Optimalisasi Pelayanan Penyeberangan di - ) T Ditjen Hubdat Dishub Lampung & PT
Lintas Merak — Bakauheni R >mUw

b Peningkatan kinerja pelayaran dengan - ] e : 5 e S e S o S5 Ditjen Hubdat Dishub Lampung & PT
mempercepat waktu tunggu (delay) 2 S o S 2 : ASDP
Studi penerapan sistem sandar kapal o e S ¥ AR % %
berdasarkan waktu tempuh kapal dengan LiEE o 2 8 : e : Difien Hubdat Dishub Lampung

c. menyesuaikan jumlah kapal sandar dan - - S 2 s . - e gen Hul & PT ASDP
waktu berlayar dan berlabuh serta naik- e = 3 S o
turun penumpang dan barang. 2 2 e R

4 Lintas Kereta Api ]

Studi potensi transportasi kereta api lintas = Dit 4

a. wcimﬁnw-«uém melalui rel kereta api yang - - 3 vn“mhwgmﬁ Dishub Lampung
terintegrasi dengan Jembatan Selat Sunda
Penyiapan skema pengusahaan dan % X it .

b. operasional untuk pengadaan lintasan baru - - o W_%mungi_ﬂ Dishub Lampung
menyatu dengan Jembatan Selat Sunda e

| Penyiapan armada kereta api untuk o R %

o melayani transportasi kereta api lintas i ) e 2 poees Diien Dishub Lampung
Sumatera-Jawa melalui rel kereta api yang 2 e 2 Perkeretaapian .
terintegrasi dengan Jembatan Selat Sunda e . S . e

3 Trayek Transportasi Laut il
Studi optimalisasi pelayaran rute Merak - o . . .

a. Pelabuhan Panjang sebagai solusi Rute 1 S SEEEE Ditjen Hubla Dishub Lampung
kemacetan di Pelabuhan Merak 25
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TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG .
ROGRAM/ KEGIAT, TU . ! . ! , SITE T
PROG v AN SATUAN JUMLAH 2012 2013 2014 2015 2016 2017 | 2018 2019 2020-2025 2026-2030 JAWAB INSTANS] TERKAT

Penyiapan armada kapal untuk pelayaran
rute Merak-Panjang Armada

= s = Ditjen Hubla Dishub Lampung

Pemantauan rute pelayaran nasional e
seperti Tanjung Perak — Semarang — :
Panjang — Jakarta dari kapal asing untuk - -
bongkar muat barang transhipment (alih
kapal)

Ditjen Hubla Dishub Lampung

Pepambahan rute Lampung-Eropa, Rute 1 i e s
Lampung-Amerika. : S

o

TR Dishub Lampung | Pelindo

5 e

Rute Penerbangan

Studi Potensi penumpang tujuan luar et 2
negeri, terutama schagai pengembangan e -
rute Lampung — Batam sebagai langkah - - oo WMHH Perhubungan Dishub Lampung
awal rencana pembukaan pelayanan rute B e s

internasional 3 e

Market Sounding untuk mengetahui minat S 3 e N
maskapai/perusahasn penerbangan - - = W“WH Perhubungen
melayani rute Lampung ke luar negeri

Dishub Lampung

Pembukaan Jalur Penerbangan Ke Luar
Negeri: Singapura, IMalaysia, Hongkong

Lintasan 3

Optimalisasi Pelayanan Rute Penerbangan 5 e s g s
yang telah ada dengan fokus rute daerah o : : o e Perusahaan Pencrbangan

tujuan Jakarta, Bandung, Batam, rute 4 .n..wq R S S ey : % e Dishub Lampung & PT Angkasa Pura
Palembang 3 2 .

Pengembangan Rute Penerbangan Tujuan , 3 5 s e e A e s . ] ,
Yogyakarta, Bali, Medan, Surabaya rute . 4 R R SRR LR S Dishub Lampung

Pengembangan Rute Penerbangan Perintis o o SRR 2
di Bandara Pekon Serai untuk Rute 1
Fatmawati (bengkulu) — Pekonserai — rute e
Radin Inten II e 3 e e

Dishub Lampung

X
2
-
-
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Lampiranll  Tabel Pengembangan Jaringan Prasarana Transportasi Nasional di Provinsi Lampung (2014,2019,2025 dan 2030)

X ) ) ) TAHAPAN PENGEMBANGAN ) _| PENANGGUNG . .
No FROGRAM/KEGIATAN SATUAN | TOMLAH |—575 13613 | 2014 | 2015 2015 | 3017 | 2018 | 2019 | 20392055 [ 30362035 JAWAB INSTANSI TERKAIT
1 Prasarana Antarmoda (Optimalisasi dan : ;
| pembangunan)

a. | Optimalisasi Simpu! yang ada agar dapat Ditjen
terintegrasi dengan moda pendukung yang - - ST Perhubungan Dishub Lampung,
ada di sekitamya R Darat

b. | Melaksanakan studi kebutuhan terminal o o
terintegrasi di bandar Udara Raden Inten 3 2 Ditjen
dengan Moda Darat (Jalan dan KA) di Studi 2 R : Perhubungan Dishub Lampung
Kabupaten Lampung Selatan dan Kota ey Darat
Bandar Lampung P :

c. Membangun Infrastruktur Fasiltas R i Z Ditien
Terminal dalam mermperkuat jaringan R = AR Perh m Dishub Lampun,
pelayanan multi moda darat (jalan dan ) ) . 2 : 2 UQ. Hhungan ping
KA) 3 52 2 2 A ; arat dan KA
2 Jaringan Jalan dan Terminal (Optimalisasi |

dan pembangunan) 3 )

a. | Pembangunan fasilitas jaringan dan e SR s R . ¥ > : .
_nnmm_w_dmﬁs Jalan C.Emwm .EMEn 2 S * St . % 3 ! Kementerian PU . o
Bakauheni — Ketapang — Labuhan km 289,57 B e : : : P @rmwég UH,A*EVW ot
Maringgai — Sukadana — Menggala — 2 2 3 2 e Wu“”mm: ampung
Mesuji — Kayu Agunig (Sumatera Selatan) 3 . SR R S

b. | Pembangunan peningkatan kapasitas Jalan S R % : e ] . )
Lintas Timur: Bakauheni — Ketapang - R 3 . % " L _Aﬁdﬂﬁdg PU . inas PU BM
Labuhan Maringgai — Sukadana — km 8y s7 s SR : : : G pey Dijen Dishub & Dinas PLTB
Menggala — Meswji — Kayu Agung R : e S o Hw_mh_.“mm n ampung
(Sumatera Selatan) ) o e 2 e : o

¢. | Pembangunan fasilitas jatingan dan b . S 2 2 %
keselamatan Jalan Lintas Tengah: % S : SR % S Kementerian PU
Bakauheni~Kalianda-Bandar Lampung— kn 318.95 R : R R e & Ditjen Dishub & Dinas PU BM
Bandar Jaya-Kota Bumi-Bukit Kemuning- i o 2 X R % = 2 Perhubungan Lampung
Blambangan Umpu--Batas Sumatera S s S A e > : : Darat
Selatan e < SESC o X 2 S .

d. | Pembangunan peningkatan kapasitas Jalan 2 e 3 - . ” = - .
Lintas Tengah: w%éﬂlwmﬂs%- : RO = : S wmamﬁﬂwg PU Dishub & Dinas U BM
Bandar Lampung-Bandar Jaya-Kota km 318,95 B8 S : 2 S B : R Pehubeee Lo
Bumi-Bukit Kemuning-Blambangan s R 2o A R : Dt pung
Umpu—Batas Sumatgra Selatan R e s 2 X i 2

€. | Pembangunan fasiliias jaringan dan R . 2 R X Kementerian PU ) -
keselamatan Jalan Lintas Barat: Bandar km 430,33 o o i 2 e : s e & Ditjen Uar:v% UE:Mw PUBM
Lampung — Pringsewu - Kota Agung ~ R R S Perhubungan ampung

P
TN
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) PAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG
PROGRAM/ KEGIATAN SATUAN | JUMLAH TAHAL -

INSTANSI TERKAIT

2012 2013 2014 2015 Noa 2017 2018 2019 .mo“w.o-wonm | Noum.m@wo JAWAB

Krui — Batas Bengkulu ) o S Umamp ,
Pembangunan peningkatan kapasitas Jalan R e Kementerian PU

" . N
Lintas Barat: Bandar Lampung ~ & Ditjen Dishub W Dinas PU BM
Pringsewu - Kota Agung ~ Krui - Batas Perhubungan mpung

Bengkulu S : ”u. R R Darat

.
e

km 430,33

R
...q.-..
et
e

Pengembangan Janingan Jalan Bebas
Hambatan Terbanggi Besar — Pematang km 100
Panggang

2ol

2
2
ox
)
!

‘o

2 Kementerian PU | Dinas PU BM Lamnpung

Pengembangan Jaringan Jalan Bebas km 150 SR R Kementerian PU | Dinas PU BM Lampung
Hambatan W&mmcrﬂtt,_,ﬁgsmmm Besar e e S > 2 )

Jatingan Jalan rel den Stasiun Kereta Api
(Optimalisasi dan pembangunan)

Pengembangan sistemn jaringan pada jalur e o . . v Ditjen PerKereti
Tarahan ~ Bandar Lampung - Baturaja — Lintasan 1 2 AR X e Apian
Blimbing — Muara Fnim s :

Dishub Lampung

Pengembangan sistem jaringan pada jalur B . ..ﬂ.. 5 ? R e Ditjen PerKeretu .
Palembang — Kayu Agung - Menggala — Lintasan 1 S i e e Apian Dishub Lampung
Bakauheni e 2 .

o
o
&
2
o
e
2
2
3 £ -::

SRR o Ditjen Hubla
.| Pelabuhan Panjang p e :

Optimalisasi Alur pelayaran dan R, PR

Peningkatan dan pengembangan Juasan S : 2 SEE SRR Dishub Pelind
dermaga, termasuk lolam putar, penataar; Unit 1 e e e e ey e el SRR ¢lndo

A L 3 2 : Lampung
areal perairan di Pelabuban Panjang R

o e e,

Bandar udara

Pelapisan Runway, taciway, apron, taring % Ditjen
area, stop way, dan fillet tebal rata-rata 7,5 o 101274 e 3 Perhubungan
cm termasuk marking dan pengawasan ’ . .

3 Udara
Bandara Radin Inten 11 . : .

Pengadaan dan pemasangan liff fower S
termasuk rehab tower Bandara Radin paket 1 e
Inten 11

Perluasan Terminal tahap 111 bidang R
mekanikal dan elektrikal termasuk paket iy
pengawasan (100%) Bandara Radin Inten ..
11 3

. | Pengadaan dan pengadaan PABX 100 . :

channel unit 1 :

wﬂ:gam:hm: Gedung Operasional APP
(200 m? dan pembustan jalan masuk paket 1
1.200m”) termasuk pengawasan

Pengadaan dan pemasangan genset DVOR 3
30 KVA termasuk ACOS dan Panel paket 1 2
Distribusi

L
4

Pemagaran tanah bandara dengan v ket i R
wiremesh, kawat duri, dan tembok Tahap pa e
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. . TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG ;
No PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | OMLAH 5575 T 7013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2015 | 202055 | 20362030 | _ JAWAB INSTANSI TERKALT
11 7.000 m (lanjutn) >
h. | Pembuatan shelter kendaraan PKP-PK dan
rumah mobil komando PKP-PK termasuk paket I
apron PKP-PK
i. | Penggantian dan pemasangan Bag m 24
Conveyor tipe “o” i
j. | Pengadaan dan Pemasangan 4
- Instrument Landing System o
- FIDS dan Automatic Announcement Paket 3 S
- VHF - Secondary Facility A/G 2
Comm e
k. | Perpanjangan Runway (500 x 45) m’ Ditjen
Bandara Radin Inten Il sehingga menjadi meter 45 3 500 Perhubungan
22.500 m® 2% Udara
1. | Penataan Lahan dan manajemen = Ditjen
Perpakiran di Bandara Radin Inten II = Perhubungan
S Udara
m. | Pelapisan ulang Runway 45 x 3000 m 4% x S Ditjen
untuk peningatan PCN di Bandara Radin meter 3.000 Perhubungan
Inten II ) Udara
n. | Pembangunan Apron dan taxiway terminal Ditjen
Baru di Bandara Radin Inten 11 2 Perhubungan
SR Udara
{ {
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LampiranIll Tabel Pengembangan Jaringan Pelayanan Transportasi Wilayah di Provinsi Lampung  (2014,2019,2025 Dan 2030)

1. Transportasi Antar Moda

NO

PROGRAM/KEGIATAN

SATUAN

JUMLAH

TAHAPAN PENGEMBANGAN

2012

2h15

2016 2017 2018 2019

2020-2025

2026-203C

PENANGGUNG
JAWAB

INSTANSI TIERKAIT

| Evaluasi sistim dan tatanan pelayanan

transportasi multimoda melayani
transportasi barang yang lengkap
dengan jasa tambahan mulai dari jasa
pengurusan transportasi, jasa
pergudangan, jasa konsolidasi
muatan, penyediaan ruang muatan,
pengurusan kepabeanan untuk
transportasi multimoda ke luar dan ke

| dalam negeri.

v

Studi interkoneks; transportasi darat
yang terputus (sungai dan danau)

Dishub Lampung

Peningkatan sistim layanan
transportasi barang ‘satu pintu’, mulai
dari jasa bongkar muat, kepabeanan
dan layanan transportasi dari ataupun
asal tujuan

<

Dishub Lampung

Menyediakan akses menerus untuk
perjalan asal moda transportasi udara
(Bandara Radin Inten II) menuju
terminal Kalianda,

Armada

Dishub Lampung

e

Menyediakan akses menerus untuk
perjalanan asal moda transportasi
udara (Bandara Radin Inten II)
menuju terminal Rajabasa.

Armada

Dishub Lampung

Se

!

Dishub Lampung

Menyediakan armada/trayek
berjadwal yang sesuai untuk melayani
rute jalan yang terputus (sungai dan
danau) di dalam Provinsi Lampung,
sejalan dengan sistem transportasi di
wilayah Provinsi Lampung dan
Kabupaten/Kota;

et

o
e

Pengembangan Armada/trayek sesuai
dengan demand trayek Bandara —
terminal Rajabasa dan kalianda

Dishub Lampung

o

N




2. Transportasi Jalan
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NO

PROGRAM/KEGIATAN

SATUAN

JUMLAH

TAHAPAN PENGEMBANGAN

2014

2020-2025 2026-2030

PENANGGUNG
JAWAB

INSTANSI TERKAIT

Pengadaan sarana transportasi
perkotaan (bus) transportasi umum
massal (BRT) di Kota Bandar
Lampung;

3015

2016 2017 2018 2019

2

e .."
-

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi perintis
untuk melayani rute: Hanura-
Piabung-Padang Cermin (pp);

Rute

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi perintis
untuk melayani rute: Terminal
Mulyojati-Mojopihit-Wates-Bekri-

| Kalirejo (pp);

Rute

s

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi perintis
untuk melayani rute: Terminal
Mulyojati-Batanghari-Sukadana-Way
Jepara-Terminal Mataram Baru (pp);

Rute

o

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi perkotaan
pada kabupaten/kota lainnya untuk
mengakomodir demand penumpang
dan fecder mengantisipasi
pengembangan kawasan terkait
pembangunan JSS

3. Transportasi Sungai dan Danau

NO

PROGRAN/KEGIATAN

SATUAN

TAHAPAN FENGEMBANGAN

2012

2015

2019 2020-2025 2026-2030

Pengembangan transportasi sungai di
Way Sekampung

Lintasan

PENANGGUNG
JAWAB

INSTANSI TERKAIT

2016 2017 2018

e T

lﬁll..

" D =, -*-

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi sungai di
Way Tulang Bawang

Lintasan

Dishub Lampung

Pengembangan transportasi sungai di
Way Seputih

Lintasan

Dishub Lampung

Peningkatan pelavanan transportasi
sungai dan danau sebagai pendukung
moda transportasi lainnya

Lintasan

2

Dishub Lamping

Pengembangan transportasi sungai
pada lintas-lintas yang sulit
dikembangkan dengan jaringan jalan

Lintasan

-
D

Dishub Lampung
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4. Transportasi Penyeberangan

. PAN PINGEMBANGAN PENANGGUNG
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH TAHAPAN PEN ! _]

INSTANSI TERKAIT

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 20202025 2026-2030 JAWAB
Peningkatan pelayanan transportasi R . .

1 penyeberangan scbagai pendukung - - e Dishub Lampung PT ASDP
moda transportasi lainnya . R

o | Peningkatan Jumlah Trip Transportasi i ] S e Dishub Lampung PT ASDP
Kapal Cepat di Pelabuhan Bakauhuni R . , , ;

Peningkatan kualitas dan kuantitas
3 kapal-kapal yang beroperasi di - - :
Bakauheni 3

R Dishub Lampung PT ASDP

e
e

Pembangunan Rute Pelayaran e

4 | Srengsem - Ciwandan, Labuhan Rute 2 e S Dishub Lampung PT ASDP
Maringgai — Ciwandan , . e

Pembangunan Rute Pelayaran o .
5 | Srengsem - Bojanegara, Labuhan Rute 2 R Dishub Lampung PT ASDP
Maringgai —Bojanegara T

Pengembangan transportasi i 3
6 penyeberangan lokal rute Canti-Pulau Rute 1 : s 2 : S
Sebesi~Pulau Sebuku . 5 2 S 3 .

e

e

Dishub Lampung PT ASDP

anema"ula,

Pengembangan transportasi S 2 S
7 | penyeberangan lokal rute = 2

!

»
o
e
o

Telukbetung-Ketapang — Pulau Rute ! SnRaaY

| Pahawang — Pulau Legundi; =

Dishub Lampung PT ASDP

S
=

Pengembangan transportasi S :
8 | penycberangan lokal rute Krui - Rute 1 T % S
Pylau Pisang; e e

S
s

Dishub Lampung PT ASDP

%
"
el
"
ey

Pengembangan transportasi e e 3
9 | penyeberangan lokal rute Kota Agung Rute 1 B e e e : S
— Tabuan, R o e R

Dishub Lampung PT ASDP

2

Pengembangan transportasi s R e
1o | Penyebrangan local untuk Rute 1 s
mengakomodir demand penumpang o 3 2 :
akibat pembangunan JSS S R S

S
%
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5. Transportasi Kereta Api

. . TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUN(G - IT
No PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 20120-2025 2026-2030 JAWAB INSTANS] TERKA
Penyusunan Masterplan R Dishub PT KAl
. insi . . e R 1shu Perusahaan
1 Perkeretaapian Provinsi Lampung .... 5 2 ."po S | | Lampung ,_,macm:m
Pengembangan jaringan pelayanan R 2 Cr " R E e . Dishub
2 Transportasi KA Bandar Lampung — Lintasan 1 e e SRR . Z hEM@H:m PT KAI
Kota Bumi - Way Kanan, . - 5 2 S e e 3 i
Pengembangan Transportasi KA J e 3 SinEm : . CRhnEnEE SR
Penumpang: Bakauheni - Sukadana - R R : SR : ? Dishub
3 Kayu Agung, untik Bo::&@:m Lintasan 1 > 2 st 3 ..m..“ . % = : R : Lampung PT KAI
program Trans Sumatera/Asia R S ...v... S S SR : 2
Railways; _ e e 0 e e S z .
Pengembangan Transportasi KA: . b : : % 2 : ¥ Dishub PTKAI
4 Bandar Lampung -~ Bakauheni, Lintasan ; 1 N D . epse 3 Lampung
| Pengembangan Layanan Feeder KA: R R S S R Ry 2 Dishub
5 | Bandar Lampung-Terbanggi Besar— Feeder 4 SEEssEaE S S S T 2 hmBumnm PT KAI
Menggala ~ Mesuji; R e ; 2 5 3 e i
Pengembangan Layanan Feeder KA: . S 3 R R = Dishub
6 | Tanjung Karang - Rejosari — Feeder 4 R s : R .."w % : e gﬁﬂ:m PTKAI
Pesawaran ~ Pringsewu, v . - ey P SR L i z
Pengembangan Layanan Feeder KA: e R e R S Dishub
7 Tanjung Karang -~ Tegineneng — Feeder 4 HM. 3 T S S 5 R, . : : hva”:m PT KAl
Metro — Sukadang, ” e ooy e 2 z R : ,
Pengembangan Layanan Kereta Api S : i S 2 Dishub
8 | Antar Kota Lintas Rejosari - Lintasan 1 SR : : AR : Lan PT KAl
| Bakahuheni : o G ampune
Pengembangan Layanan Kereta Api SR o e > Dishub
9 Antar Kota Shortcut Rejosari — Lintasan 1 0 b S hE:vM:m PT KAI
| Tarahan A . SRR 3 S
Pengembangan Layanan Kereta Api SRS SR SRR e
menuju Pelabuhan Panjang S S S e s Dishub
10 | (menghubungkan wilayah sumber Lintasan 1 P S S SB@”__W PT KAl
daya alam dan kawasan produksi GiEREE : : o .....H.”. » R
dengan pelabuhan); R ; bR R s
Pengembangan layanan kereta api & R S e 2 Dishub TKAL
11 Wonrogm__ vaitu meliputi kota: Bandar | Lintasan 1 i S e o.w:.u. Lampung PTKA
ampung. SR SR .
Pengembangan layanan kereta api EENE Dishub
12 | yang menghubungkan Pulau Jawa dan | Lintasan 1 M S : Lampung PT KAI
Pulau Sumatera (Interkoneksi) e
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- TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG . -
No PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 2012 2013 2014 | 2015 2016 2017 2018 2019 2020-2025 2026-2030 JAWAB INSTANSI TERKALIT
dengan pembangunan Jembatan Selat ; SR
Sunda. e
Pengembangan layanan kereta api Rt e
yang menghubungkan wilayah = 3 SRR Dishub
13 | sumberdaya alam atau kawasan Lintasan 1 2 3 o St Lampun PT KAI
produksi dengan pelabuhan meliputi: SRR R pine
Panjang (Lampung). _ o SRR S
Studi Pengembangan perkerctaapian S
14 | perkotaan Stasiun Panjang —~ Radin lintasan 1 R
Inten II - Beranti SRR :
Transportasi Laut
v ) N . TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG . -
No FPROGRAM/KEGIATAN SATUAN |TUMLAR 5613 T 3013 | 291¢ [ 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20202035 | 30262030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
| | Pengembangan Transportasi Laut i i B : 2 Dishub Pelindo
Perintis : 3 Lampung
» | Pelayanan Jalur Srengsem — Jakarta Jalur 1 : R S Dishub Pelindo
dan kota-kota lain yang berpotensi Pelayaran : 3 S Lampung
Perencanaan Perluasan Jaringan % = S
Pelayaran Melalui Pelabuhan e S .
3 | Panjang, Kota Agung, Mesuji dalam ?m;ﬁ% i S e rwmsmw Pelindo
rangka program Sumatera shipping yaran. S B pung
line; SERETARa &
Peningkatan peran pelayanan dan e Dishub .
4 status pelabuhan-pelabuhan,; ) ) e Lampung Pelindo
5 | Perluasan jaringan pelayaran melalui e e Dishub .
Pelabuhan Panjang ) ) B Lampung Pelindo
6 Perluasan jaringan pelayaran melalui SR 2 Dishub .
Pelabuhan Kota Agung ) i s : R Lampung Pelindo
7 Perluasan .:E.:m@ pelayaran melalui ) 3 R A Dishub Pelindo
Pelabuhan Mesuji R Lampung

P

o~
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Lampiran IV Tabel Pengembangan Jaringan Prasarana Transportasi Wilayah di Provinsi Lampung (2014,2019,2025 Dan 2030)
7. Transportasi Antar Moda

_ TAI{APAN PENGEMBANGAN ) PENANGGUNG TER T
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | UMLAH 5575 T 3013 | 2914 | 2015 | 2016 | 2017 | 7018 [ 2019 | 2030-2035 | 20263050 JAWAB INSTANSI TERKAL
y | Prasarana Antarmoda (Optimalisasi SR Dishub
dan Pembangunan) % i Lampung
Pembangunan dan peningkatan LR S Dishub
2 | kapasitas gudang bongkar muat : S Lampung
barang di Pelabuhan Panjang S _ _
1 Peningkatan kapasitas dan kondisi B : o 03 e Dishub
3 | jaringan jalan menuju pelabuhan S S e : Lampung
Panjang . AR RS S
Pembangunan jaringan prasarana 3 % o e ]
4 multimoda di Bandara Raden Inten II SRERE S LR S Dishub
terkait dengan moda KA dan moda . . R R 2 .. : Lampung
jalan , 2 o % e N
Pembangunan terminal dan halte yang o SRR Rk Dishub
5 WW%M_%Q dengan Bandara Raden : .". e Lampung
8. Transportasi Jalan
. - . TAHAPAN PENGEMBANGAN . PENANGGUN(G : SI TERKATT
No PROGRAMKEGIATAN SATUAN | JUMLANL 5515 12013 | 2014 | 2015 ] 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20303005 | 20263030 JAWAB INSTANSI TERKA
; | Pemantapan 11 ruas jalan strategis i i o Ry ..o N “Mm e 5 Dinas PU BM
provinsi e R s e Lampung
» Pembukaan jaringan jalan pada ) i A SRR Dinas PU BM
daerah yang terisolasi e o 3 . .rmB?Sm ,
3 | Peningkatan Jalan ruas Terbanggi R Dinas PU BM
Besar— Simpang Menggala SR - x N Lampung
Pembangunan peningkatan kapasitas 2 e e 3 S S ]
4 Jalan pengumpan (feeder): e S R SR Dishub
Tegineneng — Sukadana, dan Gayam - . . S 2 R R Lampung
Ketapang B R e SRR R 2 .
5 Perencanaan Terminal type A di Unit ) b Dishub
Bakauheni dan Menggala Pt , rmaam:wm
. o o 1shul
6 Terminal Type C di Way kanan Unit 1 e Lampung
7 | Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas Km 9.99 “"a..".. R S .w: SiscrniEnehiineaeas iRty Dinas PUBM
Pugung Raharjo - Jabung ’ B S R R e LT
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- ] . . \ TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG 3
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 3015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020-2025 | 2026-2030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
8 Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas Km 20.30 R e Dinas PU BM
Simpang Penawar - Gedong Aji Baru s RN Lampung
o Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas Km 4076 S ; Dinas PU BM
Gedong Aji Baru - Rawa Jitu ’ SR o : Lampung
Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas R e e Dinas PU BM
10| Simpang Unit VIII - Gedong Aji Km 30.00 CEEE L g
1 1 Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas Km 40.00 SREspiE e Dinas PUBM
Gedung Aji - Umbui Mesir ’ S R s Lampung
12 Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas Km 38.46 i S Dinas PU BM
Simpang Mesuji B — Wiralaga ’ N L Lampung
3 Peningkatan Kapasitas Jalan Ruas J1. Km 401 AR N G R 224 Dinas PUBM
Pramuka (Bandar Lampung) _ B R S S 5 Lampung
9. Transportasi Sungai dan Danau
N TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG '
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 3015 ] 2016 | 2GI7 ] 2018 | 2005 | 20203025 | 20262030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
1 | Pembangunan dermaga dan fasilitas . , Dishub
penunjang di Way Sekampung; Unit 1 Lampung
2 | Pembangunan dermaga dan fasilitas Unit ) Dishub
penunjang di Way Tulang Bawang; Lampung
3 | Pembangunan dermaga dan fasilitas Uni Dishub
) . Ny nit 1
| penunjang di Way Seputih; Lampung
4 | Pembangunan DermagaDente | | | |[iiseseisseieess
Teladas dan fasiliias penunjang di Unit 2 R Dishub
Kab. Tulang Bawang; e Lampung
5 | Pembangunan dermaga dan fasilitas Unit ) 25 Dishub
pendukung di Danau Ranay; e Lampung
6 | Pengembangan dan pembangunan Uni e : e Dishub
;i . " nit 1 e
Transportasi Sungai Mesuji SR 0 Lampung
10. Transportasi Penyeberangan
TAHAPAN PENGEMBAMNGAN PENANG-GUNG
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 015 ] 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20203025 | 20263030 JAWAB | INSTANSITERKAIT
Pembangunan Dermaga-V dan SR BEmR Dishub
1 | Dermaga-VI dan fasilitas Unit 3 S S e L Shu PT ASDP
penunjang Pelabuhan Bakauheni, o s ampung

TN
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. ; . TAHAPAN FENGE! G G
No PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 151573613 T 2014 [ 2015 | 2016 | 2017 T 0T T 500 T AwaB. | INSTANSI TERKAIT
Pengembangan dan SEE R
pembangunan pelabuhan . S SR Di

2 | Ketapang dan fasilitas Unit 1 i rmmwmw A PT ASDP
penunjang; R
Pembangunan dermaga dan E S .

3 | fasilitas penunjang meliputi: Canti Unit 3 o Dishub PT ASDP
- Pulau Sebesi - Pulau Sebuku; S Lampung ,
Pembangunan dermaga dan
fasilitas penunjang meliputi: . SR Dishub )

4 | Telukbetung-Ketapang - Pulau Unit 4 : o Lampung PT ASDP
Pahawang — Pulau Legundi; : R
Pembangunan dermaga dan s .

5 | fasilitas penunjang meliputi: Krui Unit 2 R 2 Dishub PT ASDP
— Pulau Pisang; R e Lampung
Pembangunan dermaga dan i i

6 | fasilitas penunjang meliputi: Kota Unit 2 SRR Dishub PT ASDP
Agung — Tabuan; SRR Lampung :
Pembangunan dermaga dan . SR : Dishub ]

7 fasilitas di Pelabuhan Srengsem, Unit ! e 2 Lampung PT ASDP
Pembangunan dermaga dan R i

8 | fasilitas Pelabuhan Labuhan Unit 2 R N Dishub PT ASDP
Maringgai - Bojonegoro S e Lampung ,
Pembangunan dermaga dan . R Dishub

? | fasilitas Batubalai, Unit ! eI Lampung PT ASDP

11. Transportasi Kereta Api
. , , "TAHAPAN PENGIMBAX,
NO FROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH |55 T 3015 3016 ] 2017 [ 2018 | 2003 ST UAWAB | TNSTANSI TERKAIT

Pembangunan sarana dan prasarana m.:" S S R Ry
Feeder KA: Tanjung Karang - L e .
Rejosari — Pesawaran — Pringsewu; R S AR :

1 yaitu akses jalan yang Li e e T e Dishub PT KAI

3 ; intasan 1 e : S ‘ Perusahaan

menghubungkan stasiun dan daerah R S Lampung
penghasil komoditi di Kabupaten S R Tambang
Pesawaran, Pringsewu dan Lampung S i R : R R
Selatan i S e

2 Pembangunan sarana dan prasarana Lintasan 1 S e e RN ; Dishub PTKAI
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- . TAIAPAN PENCGEMBANGAN PENANGGUNG
, PROGRAM/REGIATAN SATUAN _.szE 2012 2013 | 2014 2015 | 2016 | 2017 [ 2008 | 2019 2020-2025 2026-2030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
Feeder KA: Tanjung Karang — e 2 e ps Lampung
Tegineneng — Metro; yaitu akses S SRR e
jalan yang menghubungkan stasiun 2% N T
dan daerah penghasil komoditi di oF S = SRR
Kabupaten Lampung Selatan dan i A R S 3
Metro ) Qs S > 3 s - o e o o
Pembangunan sarana dan prasarana SRR A R :
Feeder KA Bandar Lampung- 5 B 2 )
Terbanggi Besar-Menggala; yaitu . R R S SRR Dishub
akses jalan yang menghubungkan Lintasan ! S e R Lampung PTRAI
stasiun dan daerah penghasil komodit} S R SREREER
di Kabupaten Tulang Bawang . 2 R e : 2
Pengembangan sarana, prasarana I R 2 Dishub
Transportasi KA Bandar Lampung - | Lintasan i B R I L Shu PT KAI
Way Kanan; ey S , ampung
Pembangunan sarana dan prasarana e
Transportasi Batubara Tanjung Enim- R Dishub
Lampung PT. Bukit Asam ~ Lintasan 1 e L Shu PTKAI
Transfacific Railway Infrastructure R R : ampung
(Double Track); , S A
Pengembangan sarana dan prasarana v B hes Ry
jalur Bakauheni — Sukadana — . : 3 Dishub
Menggala — Kayu Agung (Trans Lintasan 1 R w. i Lampung PTKAI
Sumatera/dsia Railways), . R
Pembangunan sarana dan prasarana . R eI : Dishub
jaringan KA Bandar Lampung — Lintasan 1 SRR R L S PT KAI
Bakauheni, S e ampung
Pembangunan sarana dan prasarana . . : A 3 R Dishub
KA ke Bandara Radin Inten II; Lintasan 1 . i SR ,.v S Lampung PTKAI
Pembangunan sarana dan prasarana . : S B % N Dishub
KA ke Pelabuhan Panjang; Lintasan 1 R .v.ﬂ.q N Lampung PTKAI
Pembangunan sarana dan prasarana : TR m. SRRy .m SRR : v ;
KA ke pusat industri/kawasan . SRR 2 G AR Dishub
industri Lampung (KAIL) Tanjung Lintasan ! e L i — PTKAI
Bintang; s S p R R
Pembangunan sarana dan prasarana ; R Ry Dishub
KA berkecepatan dan berkapasitas - - B e Shu PT KAI
tinggi; , i % Lampung
Pembangunan sarana dan prasarana . . : TR Dishub
shortcut Rejosari-Bandar Lampung Lintasan ! AR Lampung PTKAI
Investasi Peralatan dan Modal - . R Dishub PT KAI
Kerja untuk Produksi PT INKA , e R Lampung
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- TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN JUMLAH 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2019 2020-2025 2026-2030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
1 dalam mendukung penyediaan R e
sarana transportasi umum murah R o
12. Transportasi Laut
. 5 TAHAPAN PENGEMBANGANM PENANGGUNG . .
NO PROGRAM /KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 13575 T 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20202025 | 20262030 JAWAB INSTANSI TERKAIT
Pengembangan Pelabuhan Regional A, : b S
Mesuji, Teluk Betung, Ketapang, R 3 e
Legundi, Sebesi, Kuala Penet, . R s R SRR, Dishub .
L' Labuban Maringgai, Way Sekampung, Unit Is S : S R i Lampung Pelindo
Tabuan, Teladas, Menggala, Tulang R SR
Bawang, Bengkunat, Kelumbayan . S e e
Pengembangan Pelabuhan Pengumpan |. SR R e A Dishub
2 Lokal Krui, Kalianda, Way Seputih, Unit 4 SRR S R S L shu Pelindo
dan Sungai Burung s e SR ampung
18 B SRR s
Peningkatan dan pengembangan ] :
Terminal Konvensional, Terminal Peti e Dishub
3 Kemas dan Terminal Curah Cair di Unit 4 R R L Pelindo
Pelabuhan Panjang, termasuk : I ampung
perluasan area tangki timbun. " et s e 2
Peningkatan dan pengembangan e Dishub
4  sarana dan prasarana di pelabuhan Unit 1 e L Pelindo
Kota A R ampung
gung
Peningkatan dan pengembangan s Dishub
5  sarana dan prasarana di pelabuhan Unit \ o Lampun Pelindo
Tulang Bawang R pung
Peningkatan dan pengembangan R
sarana dan prasarana pelabuhan SR
¢  Pengumpan sesuai awummn jumlah Unit 3 S Dishub Pelindo
aktivitas perckonomian yang ada o Lampung
seperti pelabuhan Mesuji, Labuhan
Meringgai, Pulau Tabuan. S
Peningkatan dan pengembangan e o S e
sarana dan prasarana pelabuhan ; R
pengumpan sesuai dengan jumlah 2 SRR Dishub
7  aktivitas perckonomian yang ada dan paket 8 R R % Lampun Pelindo
yang akan dikembangkan, seperti A AL A ey ampung
pelabuhan Legundi, Pulau Sebesi, o e
Kuala Penet, Way Sekampung, R e 2
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NO PROGRAM /KEGIATAN SATUAN | JUMLAH TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG

3013 ] 3013 [ 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20202025 | 20262030 sawap | INSTANSITERKAIT
Teladas, Klembayan, Menggala, Teluk R ey

Betung. N e SRR
Pembangunan dan peningkatan sarana R

8  dan prasarana pelabuhan Sebalang dan Unit 2 2 S S : Dishub

Batubalai e . j , Lampung

Peningkatan dan pengembangan 3
sarana dan prasarana pelabuhan
g  Pbengumpan di daerah dekat dengan . i R
penghasil komoditi agar transportasi :
laut dapat mendukung percepatan b
perekonomian.
Peningkatan fasilitas keselamatan dan
10  keamanan di setiap pelabuhan yang - - =
ada di Provinsi Lampung,
Peningkatan kualitas SDM untuk 7
1 menunjang pengembangan o
transportasi laut agar bisa mendukung
transportasi multimoda. : e
|p  Pembangunan Pelabuban Industri Kawasan 3 500 R bR Dishub
Maritim Tenggamus (ha) )

2
=

s

-

SR Dishub
3 e Lampung

e

N

e
s

s Dishub
e Lampung

e

Dishub
Lampung

2
o

e

R 2 Lampung
Peningkatan/Pembangunan Fasilitas di . b R ; . Dishub
13 Pelabuhan Mesuji Unit ! e |

Lampung
14 Pengembangan Prasarana Pelabuhan Unit 1 AR
Pengumpul di Muara Pilu, Bakauheni 2 S
15 Pembangunan Dermaga dan Mooring e 70x 10 R
Dolphin Pelabuhan Batubalai 2x3 :
Pelaksanaan Reklamasi di Pelabuhan 2 v k :
16 Rakyat Sebalang m 375x210 2
Pembangunan Fasilitas darat di . o
17 Pclabuhan Sebalang unit 1 o

18 Pembangunan Trestel dan Dermaga di m? 70x 8 SR
Pelabuhan Sebalang 130x 8 AR s

19 Pembangunan Trestel dan Dermaga di o 84x6 2 R
Pelabuhan Dente Teladas 2x21x8 e o a5
Pembangunan dermaga di Pelabuhan 2 e

20" pylau Tabuan Tahap IT m 50x8

T

N
—
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13. Transportasi Udara
. TAHAPAN PENGEMBANGAN PENANGGUNG -
NO PROGRAM/KEGIATAN SATUAN | JUMLAH 15135137014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | _ 3020-2035 3026-2030 JAWAB INSTANSI TERKAIT

| | Pembangunan Bandar Udara Gatot Unit ) R Dishub Pem Kab. Way
Subroto sebagai Bandar Udara Sipil 2 Lampung Kanan

2 Pengembangan Bandara Perintis di : S e e Dishub Pem Kab. Way
Way Kanan dan Mesuji S R Lampung Kanan dan Mesuji
Pembebasan lahan lanjutan untuk e Dishub

3 terminal baru (125 ha) ha 125 m Lampung PT Angkasa Pura
Land clearing perpanjangan landasan S Dishub

4 | dan runway strip sepanjang 500 m m 2.500 e e L PT Angkasa Pura
menjadi 3.000m. % ampung
Penambahan luasan terminal baru R R Dishub

5 | menjadi 18.000 m2 dan dimensi lebar m 96 e : : SR Lampun. PT Angkasa Pura
apron bertambah 50m menjadi 146 m. S 3 2 2 i pung

6 DED terminal baru (sisi darat dan sisi ) } Dishub PT Angkasa Pura
udara) A Lampung

7 | Peningkatan Kapasitas prasarana i i SRR Dishub PT Angkasa Pura
terhadap demand penumpang SRRt Lampung
Land clearing dan Pembangunan Dishub

8 | Jalan Akses untuk PKP-PK di m’ 6x700 L PT Angkasa Pura
Bandara Pekonserai ampung
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LAMPIRAN V PETA PULAU SUMATERA
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KETERPADUAN JARINGAN
PRASARANA TRANSPORTASI NASIONAL.
TAHUN 2030 DI PULAU SUMATERA

Legenda :
Jaringan Trasportasi Sumatera

. N Keterangan
“ < Sabuk Tangah
. BN

N m— Jaringan Penyatrangan Wilayat, 2010

.m.V\Ir ~ - danngun Kerete Ap tahun 2030

B e Jacingan Kareln Ag Wahun 2010

1., » e w . talan Nasonsl tahun 2030
- g e Jala1 Noscnal ahun 2510
) =
.W_ = 4 Sabuk Selatan
L% a Sabuk tHara
a @ Ko
2~ " .

Moda Transportasi Sumatera

IA.A Bendnr Udane Fangumpal Frimer 20730
+ Banda Udara Fenguinpul Sekunder 2030
2 G
™ Bandar Udara Fangurmbul Tersar 2030
- =,
. 5 o, e Hﬂ Petabuhan Pensumpul Tahun 2033
s Toea -083%!!
«um.&svm.é . o
Ridl}fex

Palabuhan Utama Tamun 2630

Slasiun Kareta ops: Tanun 2010

.b.s... .ao.'wwaur:.‘:a 3 maan!
fsngosniany

)/, : _,m..n matera B3
Sumatera Jarat

) ’. ;
g oo- ﬂ Sungeaenay ¥
mg LA Kegiatan
., %

: g : i Study Tinjau Ulang Tatrawil
. B A A Provinsi Lampung
“I e / : e . Bk dalam Mendukung Percepatan
e . y g Pembangunan Ekonomi
d angkul [
/&. m ://.: di Koridor | Sumatera
Be - 5 ¢ba

+

Staswn Kerels api Tarun 2030
Ternunal Tipe A iahun 2030

)@ﬁhiwzﬁi Xn:-:mﬂmm_ﬂa@wﬁ

Pangkeicharg

Konsuitan :
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RATHON PENELIRTLN AN TF NGE VRN G AN FE RN B N O
40 80 160 240 320
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Sumber : Tatranas Februari 2012

Pramanukan




42

Lampiran VI Peta Jaringan Pelayanan Transportasi Di Provinsi Lampung
(Jaringan Antar Provinsi dan Dalam Provinsi) (2014,2019,2025 Dan 2030)
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